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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang gambaran hasil seleksi pendonor 

darah sukarela, dari 40.381 pendonor sukarela di UDD PMI Kota Yogyakarta 

tahun 2021 didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil seleksi donor darah sukarela yang lolos seleksi donor darah sebanyak 

31.239 pendonor darah sukarela (77,36%) dan tidak lolos seleksi donor darah 

sebanyak 9.142 pendonor darah sukarela (22,64%). 

2. Karakteristik hasil seleksi donor darah sukarela yang lolos seleksi 

berdasarkan jenis kelamin pendonor darah sukarela laki-laki sebanyak 25.447 

pendonor darah sukarela (81,46%) dan jenis kelamin pendonor darah sukarela 

perempuan sebanyak 5.792 pendonor darah sukarela (18,54%). Karakteristik 

kelompok usia mayoritas usia 25-44 tahun sebanyak 14.779 pendonor darah 

sukarela (47,31%). Dan karakteristik golongan darah mayoritas bergolongan 

O sebanyak 12.254 pendonor darah sukarela (39,23%). 

 

B. Saran 

1. Bagi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta dapat dijadikan sebagai 

sumber pustaka baru dan bahan informasi baru mengenai gambaran hasil 

seleksi pendonor darah sukarela di UDD PMI Kota Yogyakarta tahun 2021. 

2. Bagi UDD PMI Kota Yogyakarta 

UDD PMI Kota Yogyakarta dapat memberikan soaialisasi donor darah 

agar dapat merekrut masyarakat khususnya kelompok usia remaja dengan 

cara menjelaskan pengetahuan donor darah, fasilitas donor darah, syarat 

donor darah, manfaat donor darah dan keuntungan menjadi seorang pendonor 

darah sukarela sehingga masyarakat dapat mendonorkan darahnya dengan 

rutin dan menjelaskan ke masyarakat tata cara agar dapat menjadi pendonor 

darah sukarela. 
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Data karakteristik pendonor yang tidak lolos seleksi seperti jenis 

kelamin, usia dan golongan darah di Sistem Informasi Manajemen Donor 

Darah (SIMDONDAR) UDD PMI Kota Yogyakarta sebaiknya dicantumkan. 

3. Bagi peneliti lain 

Dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dan dapat dikembangkan 

dengan menambah variabel hasil pemeriksaan seperti kadar hemoglobin, 

tekanan darah, berat badan, denyut nadi dan suhu tubuh. Varibel karakteristik 

seperti pendidikan, wilayah, pekerjaan dan motivasi pendonor. 

4. Bagi calon pendonor darah 

Sebelum melakukan donor darah, calon pendonor dapat menjadikan 

penelitian ini sumber bacaan atau informasi sebagai acuan syarat untuk 

mendonorkan darahnya sehingga dapat menyiapkan diri menjadi pendonor 

darah sukarela yang sehat dan aman. 
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